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Abstract: - Diabetes mellitus is a chronic disease commonly found among the elderly and requires continuous management to prevent complications. The Chronic Disease Management Program implemented at the Head of Pupus Village’s residence, Ngebel District, Ponorogo Regency, was designed to support older adults in maintaining blood glucose levels through structured activities. This study aimed to evaluate the implementation of the program and its impact on blood glucose control among elderly patients with diabetes. A descriptive quantitative approach was applied, involving 30 respondents who actively participated in the program. Data were collected using questionnaires and blood glucose examinations, then analyzed descriptively and bivariately. The findings revealed that most respondents regularly attended the program, adhered to dietary recommendations, engaged in physical activity, and took medication as prescribed by health workers. As many as 56.7% of the elderly managed to maintain controlled blood glucose levels, while 43.3% remained unstable. These results indicate that the program has a positive impact on diabetes management among older adults, although further efforts are needed, including strengthening health education, involving families, and providing continuous assistance. Overall, the program implementation can be considered effective, but optimization is still required to ensure more equitable outcomes among all participants.
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1.	Pendahuluan
Diabetes mellitus merupakan penyakit kronis yang banyak dialami oleh kelompok usia lanjut. Lansia memiliki risiko lebih tinggi terhadap diabetes karena adanya perubahan fungsi tubuh, menurunnya metabolisme, serta gaya hidup yang kurang sehat. Menurut World Health Organization (WHO, 2021), sekitar satu dari lima lansia di dunia menderita diabetes. Di Indonesia, prevalensinya pun terus meningkat seiring pertambahan usia. Kondisi ini menjadi perhatian karena lansia lebih rentan mengalami komplikasi seperti gangguan jantung, gagal ginjal, neuropati, hingga masalah penglihatan, sementara keterbatasan dalam mengakses layanan kesehatan sering kali memperburuk keadaan.
Upaya pengendalian kadar gula darah menjadi aspek utama dalam pencegahan komplikasi diabetes pada lansia. Salah satu program pemerintah untuk mengatasi hal tersebut adalah Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) yang diselenggarakan oleh BPJS Kesehatan. Program ini berfokus pada pasien dengan diabetes mellitus dan hipertensi melalui kegiatan edukasi kesehatan, pemeriksaan rutin, konsultasi medis, olahraga bersama, serta pemantauan kepatuhan pengobatan.
Pelaksanaan Prolanis kini tidak hanya terbatas di fasilitas kesehatan, tetapi juga merambah ke komunitas dengan dukungan pemerintah desa, kader kesehatan, dan tokoh masyarakat. Di Desa Pupus, Kecamatan Ngebel, Kabupaten Ponorogo, kegiatan Prolanis dilaksanakan di Rumah Kepala Desa yang berfungsi sebagai pusat aktivitas kesehatan masyarakat, terutama bagi lansia penderita diabetes. Kehadiran program ini diharapkan mampu mempermudah akses layanan, meningkatkan keterlibatan pasien, serta membantu pengendalian kadar gula darah pasien dibetes. 
Meskipun demikian, efektivitas implementasi Prolanis pada kelompok lansia di Desa Pupus masih perlu diteliti lebih jauh. Evaluasi dibutuhkan untuk mengetahui peran program dalam meningkatkan kepatuhan lansia terhadap pengobatan, pengaturan pola makan, serta aktivitas fisik yang mendukung stabilitas kadar gula darah. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menelaah implementasi Prolanis terhadap pengendalian kadar gula darah pada lansia penderita diabetes mellitus di Rumah Kepala Desa Pupus, Kecamatan Ngebel, Kabupaten Ponorogo.
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini berfokus pada pelaksanaan program Prolanis di Desa Pupus, Kecamatan Ngebel, Kabupaten Ponorogo, khususnya pada pasien lansia penderita diabetes mellitus. Masih belum banyak diketahui bagaimana implementasi program Prolanis yang dilaksanakan di Rumah Kepala Desa Pupus dapat berjalan dan sejauh mana keterlibatan lansia dalam kegiatan tersebut. Selain itu, kondisi kadar gula darah pasien yang mengikuti Prolanis perlu dianalisis untuk melihat efektivitas program. Pertanyaan penting lainnya adalah apakah pelaksanaan Prolanis memiliki kontribusi nyata terhadap pengendalian kadar gula darah pada lansia dengan diabetes mellitus di Desa Pupus.
Penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan bagaimana pelaksanaan program Prolanis pada lansia penderita diabetes mellitus yang dilaksanakan di Rumah Kepala Desa Pupus, Kecamatan Ngebel, Kabupaten Ponorogo. Selain itu, penelitian ini berupaya menilai kondisi kadar gula darah peserta lansia yang mengikuti kegiatan tersebut serta menelusuri hubungan antara pelaksanaan program Prolanis dengan keberhasilan pengendalian kadar gula darah. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai peran Prolanis dalam membantu lansia mengontrol diabetes mellitus sehingga kadar gula darah tetap stabil dan risiko komplikasi dapat ditekan.
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis. Dari sisi teoritis, penelitian ini dapat memperkaya literatur dalam bidang kesehatan masyarakat, khususnya mengenai implementasi program Prolanis pada lansia yang menderita diabetes mellitus. Selain itu, temuan penelitian ini juga bisa dijadikan rujukan untuk studi-studi berikutnya yang menyoroti efektivitas program pengelolaan penyakit kronis dalam upaya mengendalikan kadar gula darah.
Secara praktis, penelitian ini memiliki beberapa manfaat bagi berbagai pihak. Bagi lansia sebagai peserta Prolanis, penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran dan motivasi dalam menjalankan pola hidup sehat serta mematuhi program pengelolaan penyakit agar kadar gula darah lebih terkontrol. Bagi tenaga kesehatan, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk memperbaiki strategi pelaksanaan Prolanis sehingga pelayanan yang diberikan semakin optimal. Bagi pemerintah desa, penelitian ini bermanfaat sebagai dasar pertimbangan dalam memberikan dukungan penuh terhadap kegiatan kesehatan di masyarakat, khususnya pencegahan dan pengendalian penyakit kronis. Sedangkan bagi BPJS Kesehatan, penelitian ini dapat berfungsi sebagai masukan berharga dalam pengembangan program Prolanis agar semakin efektif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat di lapangan.
2.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana implementasi program Prolanis pada pasien lansia dengan diabetes mellitus di Rumah Kepala Desa Pupus, Kecamatan Ngebel, Kabupaten Ponorogo?
2. Bagaimana kadar gula darah pasien lansia dengan diabetes mellitus yang mengikuti program Prolanis di Rumah Kepala Desa Pupus?
3. Apakah terdapat hubungan antara implementasi program Prolanis dengan pengendalian kadar gula darah pada lansia penderita diabetes mellitus di Rumah Kepala Desa Pupus?

3. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan implementasi program Prolanis pada pasien lansia dengan diabetes mellitus di Rumah Kepala Desa Pupus, Kecamatan Ngebel, Kabupaten Ponorogo.
2. Menganalisis kondisi kadar gula darah pasien lansia dengan diabetes mellitus yang mengikuti program Prolanis.
3. Mengidentifikasi pengaruh implementasi Prolanis terhadap pengendalian kadar gula darah lansia penderita diabetes mellitus di Desa Pupus.

4.	Manfaat
a. Manfaat Teoritis
1) Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang kesehatan masyarakat terkait implementasi program Prolanis pada lansia penderita diabetes mellitus.
2)   Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan efektivitas program pengelolaan penyakit kronis dalam pengendalian kadar gula darah.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi Pasien/Lansia; memberikan wawasan dan dorongan untuk lebih patuh dalam menjalankan program Prolanis serta menjaga pola hidup sehat demi pengendalian kadar gula darah.
2)     Bagi Tenaga Kesehatan; menjadi bahan evaluasi dalam pelaksanaan Prolanis sehingga dapat meningkatkan kualitas layanan kesehatan, khususnya bagi lansia dengan diabetes mellitus.
3)     Bagi Pemerintah Desa Pupus; sebagai dasar pertimbangan dalam mendukung program kesehatan masyarakat di tingkat desa, terutama dalam upaya pencegahan dan pengendalian penyakit kronis.
4)     Bagi BPJS Kesehatan; sebagai masukan dalam perbaikan dan pengembangan program Prolanis agar lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta di lapangan.

5.	Tinjauan Pustaka
 Diabetes Mellitus pada Lansia
	Diabetes Mellitus merupakan penyakit kronis yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa dalam darah akibat gangguan sekresi insulin, resistensi insulin, atau keduanya. Pada kelompok lansia, kondisi ini cenderung lebih berat karena adanya penurunan fungsi fisiologis tubuh, perubahan gaya hidup, dan kebiasaan makan yang kurang terkontrol. Lansia dengan diabetes juga memiliki risiko komplikasi kronis yang lebih tinggi, seperti neuropati, nefropati, dan penyakit kardiovaskular (Smeltzer et al., 2020). Oleh karena itu, lansia membutuhkan penanganan yang teratur, terstruktur, dan berkesinambungan.
Program Prolanis (Program Pengelolaan Penyakit Kronis)
Prolanis merupakan program yang dikembangkan oleh BPJS Kesehatan untuk meningkatkan kualitas hidup peserta yang memiliki penyakit kronis, terutama hipertensi dan diabetes mellitus. Program ini mencakup kegiatan edukasi kesehatan, konsultasi medis, pengukuran rutin, senam prolanis, home visit, serta pemantauan berkelanjutan oleh fasilitas kesehatan tingkat pertama (Kemenkes RI, 2021). Tujuan utama Prolanis adalah mengendalikan progresivitas penyakit kronis agar kualitas hidup pasien tetap optimal dan komplikasi dapat dicegah.
Peran Prolanis dalam Pengendalian Gula Darah
Berbagai penelitian menyatakan bahwa keikutsertaan rutin dalam Prolanis terbukti membantu menurunkan dan menstabilkan kadar gula darah pasien diabetes. Amalia & Kusumawati (2021) menunjukkan bahwa program Prolanis memberikan dampak positif terhadap kualitas hidup pasien melalui edukasi dan monitoring kesehatan terjadwal. Temuan lain menyebutkan bahwa kepatuhan mengikuti kegiatan Prolanis berhubungan erat dengan pencapaian kontrol glukosa darah yang lebih baik (Hutabarat & Simanjuntak, 2024). Dengan demikian, Prolanis berperan sebagai strategi preventif dan promotif dalam manajemen diabetes.
Efektivitas Monitoring dan Edukasi terhadap Perilaku Pasien Diabetes
Keberhasilan pengendalian diabetes sangat ditentukan oleh keterlibatan aktif pasien dalam menjalankan gaya hidup sehat. Edukasi yang diberikan melalui Prolanis mampu meningkatkan literasi kesehatan pasien, memperbaiki pola makan, serta meningkatkan motivasi untuk melakukan aktivitas fisik secara teratur (Utami & Rahayu, 2019). Selain itu, peningkatan self-efficacy pasien menjadi faktor penentu keberhasilan dalam menjaga kadar gula darah tetap terkendali (Lubis & Sitompul, 2023).
Pendekatan Pelayanan Berbasis Komunitas
Pelaksanaan Prolanis yang melibatkan lingkungan komunitas, seperti pelaksanaan kegiatan di rumah kepala desa, dapat meningkatkan kedekatan sosial, kenyamanan, dan motivasi pasien untuk berpartisipasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniawati & Sari (2024) yang menyatakan bahwa dukungan sosial dan pendekatan komunitas meningkatkan angka kehadiran kegiatan Prolanis, sehingga berdampak pada pengelolaan penyakit yang lebih optimal.

6.	Metode Pelaksanaan
	   Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif observasional yang dilaksanakan di Rumah Kepala Desa Pupus, Kecamatan Ngebel, Kabupaten Ponorogo selama tiga bulan. Subjek penelitian adalah 10 lansia penderita diabetes yang dipilih melalui teknik purposive sampling sesuai kriteria inklusi. Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi kegiatan Prolanis, wawancara terstruktur mengenai pola hidup dan kepatuhan pasien, dokumentasi kegiatan, serta pemeriksaan gula darah secara berkala menggunakan glucometer. Pelaksanaan program meliputi pemeriksaan gula darah awal, edukasi kesehatan, senam Prolanis, konsultasi medis, dan pemantauan berkala setiap pertemuan hingga evaluasi akhir. Data hasil pemeriksaan gula darah dianalisis secara deskriptif kuantitatif dalam bentuk tabel dan grafik, sedangkan data observasi dan wawancara dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan proses dan perkembangan peserta selama kegiatan berlangsung.

7.	Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini melibatkan 37 lansia dengan diagnosis diabetes mellitus yang mengikuti program Prolanis di Rumah Kepala Desa Pupus, Kecamatan Ngebel, Kabupaten Ponorogo. Data yang diperoleh meliputi profil responden, keterlibatan dalam kegiatan Prolanis, serta hasil pemeriksaan kadar gula darah. Analisis dilakukan untuk menilai keterkaitan pelaksanaan Prolanis dengan kondisi gula darah lansia.
	Karakteristik
	Kategori
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	Usia
	60–69 tahun
	17
	56,7

	
	≥70 tahun
	13
	43,3

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	11
	36,7

	
	Perempuan
	19
	63,3

	Lama DM
	<5 tahun
	14
	46,7

	
	≥5 tahun
	16
	53,3


Karakter responden, 36,7% laki-laki. Selain itu, lebih dari separuh responden (53,3%) telah menderita diabetes selama lima tahun atau Sebagian besar responden berusia 60–69 tahun (56,7%), sedangkan sisanya berada pada kelompok umur ≥70 tahun (43,3%). Jika ditinjau dari jenis kelamin, 63,3% adalah perempuan dan lebih. Gambar table 7.1 
Tabel 7.1 Karakteristik Responden Lansia Diabetes Mellitus
Hasil ini menunjukkan bahwa diabetes pada lansia lebih banyak ditemukan pada kelompok perempuan, dengan mayoritas telah mengalami penyakit dalam jangka waktu yang cukup panjang. Hal ini konsisten dengan laporan IDF (2021) yang menyatakan bahwa prevalensi diabetes lebih tinggi pada lansia perempuan.
Pelaksanaan program prolanis. Kegiatan Prolanis yang dilaksanakan setiap bulan meliputi senam lansia, penyuluhan, pemeriksaan kadar gula darah, dan konsultasi kesehatan. Berdasarkan data kuesioner, 76,7% responden hadir secara konsisten, sementara 23,3% tidak rutin. Dari aspek kepatuhan, 70% lansia mematuhi diet, 63,3% berolahraga secara teratur, dan 66,7% mengonsumsi obat sesuai petunjuk dokter.
	Aspek Prolanis
	Patuh (n/%)
	Tidak Patuh (n/%)

	Kehadiran rutin
	23 (76,7%)
	7 (23,3%)

	Diet diabetes
	21 (70,0%)
	9 (30,0%)

	Olahraga
	19 (63,3%)
	11 (36,7%)

	Konsumsi obat
	20 (66,7%)
	10 (33,3%)


Tabel 3.2 Kepatuhan Lansia dalam Program Prolanis
Data tersebut memperlihatkan bahwa sebagian besar lansia mengikuti kegiatan Prolanis dengan baik, meskipun masih ada yang belum konsisten terutama dalam olahraga dan pengobatan. Tingkat kepatuhan ini penting untuk mendukung pengelolaan penyakit kronis sebagaimana dijelaskan oleh BPJS Kesehatan (2020).\
Pengendalian kadar gula dara. Pemeriksaan menunjukkan bahwa 17 responden (56,7%) berhasil menjaga kadar gula darah dalam batas normal, sedangkan 13 responden (43,3%)  masih belum terkendali.
Hasil uji bivariat memperlihatkan adanya hubungan yang signifikan antara partisipasi aktif dalam Prolanis dengan kondisi gula darah (p < 0,05). Lansia yang rutin mengikuti kegiatan terbukti lebih banyak memiliki kadar gula darah stabil dibandingkan peserta yang jarang hadir.
Temuan ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan Prolanis di Desa Pupus berdampak positif pada upaya pengelolaan diabetes pada lansia. Kegiatan yang melibatkan senam, edukasi, dan pemeriksaan kesehatan membantu meningkatkan kesadaran dan motivasi peserta untuk menjaga pola hidup sehat.
Hal ini sejalan dengan penelitian Sutrisno (2020) yang menegaskan bahwa kehadiran rutin dalam Prolanis berhubungan erat dengan keberhasilan pasien diabetes dalam mengontrol gula darah. Penelitian Wulandari dkk. (2021) juga menambahkan bahwa penyuluhan berkesinambungan mampu meningkatkan pemahaman lansia mengenai pentingnya pengelolaan pola makan dan aktivitas fisik.
Meskipun demikian, masih terdapat 43,3% peserta dengan kadar gula darah tidak terkontrol. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh faktor eksternal, seperti konsumsi makanan di luar rekomendasi, ketidakpatuhan minum obat, lamanya menderita diabetes, serta minimnya dukungan keluarga. Dengan demikian, efektivitas Prolanis tidak hanya bergantung pada kehadiran dalam kegiatan bulanan, tetapi juga dipengaruhi oleh kebiasaan dan disiplin pasien dalam kehidupan sehari-hari.
Secara keseluruhan, implementasi Prolanis di Desa Pupus dapat dikategorikan efektif dalam membantu lansia mengontrol diabetes mellitus. Namun, diperlukan penguatan program, seperti peningkatan intensitas edukasi, melibatkan keluarga dalam pengawasan, serta memperluas pendampingan pasien agar hasil pengendalian gula darah lebih optimal. 
Pelaksanaan Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) bagi lansia dengan diabetes mellitus di Rumah Kepala Desa Pupus, Kecamatan Ngebel, Kabupaten Ponorogo, berjalan dengan cukup optimal. Mayoritas peserta hadir secara konsisten dan menunjukkan kepatuhan terhadap anjuran gaya hidup sehat, antara lain pengaturan pola makan, aktivitas fisik, serta konsumsi obat secara teratur. Pemeriksaan kadar gula darah menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden mampu mempertahankan kondisi gula darah dalam batas terkontrol.
Kegiatan Prolanis di Desa Pupus memberikan kontribusi positif dalam membantu lansia mengelola penyakit diabetes. Meskipun demikian, masih ada sebagian peserta yang belum mencapai kendali gula darah yang baik. Oleh karena itu, perlu adanya upaya lanjutan berupa peningkatan intensitas kegiatan edukasi, keterlibatan keluarga dalam pemantauan, serta penguatan pendampingan secara berkesinambungan agar manfaat program dapat dirasakan secara lebih merata.
8. Kesimpulan dan saran
Berdasarkan hasil pelaksanaan Program Prolanis pada lansia penderita diabetes di Rumah Kepala Desa Pupus, dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang meliputi edukasi kesehatan, senam Prolanis, konsultasi medis, serta pemantauan gula darah secara rutin dapat membantu meningkatkan kepatuhan pasien dalam mengelola pola hidup dan berkontribusi pada pengendalian kadar gula darah. Adanya perbaikan hasil pemeriksaan gula darah menunjukkan bahwa pelaksanaan Prolanis mampu memberikan dampak positif terhadap kondisi kesehatan lansia, sekaligus berperan dalam mencegah risiko komplikasi akibat diabetes. Program ini juga terbukti efektif karena dilaksanakan secara terstruktur dan didukung oleh pendekatan komunitas yang memberikan rasa nyaman serta motivasi bagi peserta.
Pelaksanaan program Prolanis diharapkan dapat terus dijalankan secara rutin dan berkesinambungan agar hasil pengendalian gula darah pada lansia dapat dipertahankan atau ditingkatkan. Lansia dan keluarga disarankan untuk lebih konsisten dalam menerapkan pola hidup sehat, termasuk menjaga pola makan, rutin beraktivitas fisik, serta mematuhi anjuran pengobatan. Selain itu, petugas kesehatan dan perangkat desa diharapkan terus meningkatkan pendampingan, monitoring, dan inovasi kegiatan agar partisipasi pasien semakin optimal. Ke depan, penelitian lanjutan dengan jumlah peserta yang lebih besar dan metode yang lebih luas diperlukan untuk memperkuat temuan dan memberikan rekomendasi yang lebih komprehensif.
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